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Abstrak: Dalam era yang berkembang ini, keterampilan individu tidak hanya dibatasi pada lingkup
pekerjaan, tetapi juga mencakup aktivitas sehari-hari. Critical thinking menjadi salah satu kemampuan
yang semakin hari semakin penting untuk dikuasai pada murid. Selain itu, kemampuan berpikir
kritis menjadi salah satu kemampuan terpenting untuk seseorang dapat berkembang. Kemampuan
berpikir kritis juga harus dilakukan dan dilatih sejak kecil agar semakin hari kemampuan tersebut
semakin bertambah. Kemampuan berpikir kritis juga dapat digunakan pada segala aktivitas, termasuk
dalam menyelesaikan masalah. Pengabdian masyarakat ini diadakan dengan tujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa SMA Citra Berkat yang diadakan oleh Universitas Ciputra.
Dengan pemahaman yang mendalam atas kemampuan berpikir kritis, tentu akan memberikan dampak
yang sangat baik untuk siswa. Acara pengabdian masyarakat pada sesi “Critical Thinking” dibawakan
oleh dua pembicara. Kegiatan tersebut diadakan dengan menerapkan sistem permainan yang disusun
dan dibawakan oleh dua pembicara terbaik dari Universitas Ciputra. Nyatanya, sesi critical think-
ing yang dibawakan oleh kedua pembicara mendapat respons positif dari siswa yang mengikuti
acara ini. Siswa-siswa dinilai dapat mengetahui kemampuan berpikir kritis mereka, di mana hal itu
dianggap sangat baik.
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PENDAHULUAN

Entrepreneurship merujuk pada kewirausa-
haan, dan istilah “entrepreneurship” sendiri ber-
asal dari bahasa Prancis, tepatnya dari kata
“entreprendre” yang berarti melakukan. Kemu-
dian, istilah ini berkembang menjadi “entrepre-
neur” atau wirausaha. Seiring berjalannya waktu,
kata tersebut mengalami perkembangan lebih
lanjut hingga menjadi kata “entrepreneurship”.
Entrepreneurship atau kewirausahaan dapat diar-
tikan sebagai langkah-langkah untuk menerapkan
ide-ide baru dan kemampuan berkreasi guna
menciptakan sesuatu yang unik, sambil memiliki
nilai-nilai dan keterampilan untuk menghadapi

tantangan hidup (Rosyda, 2023). Hal ini melibat-
kan kemampuan untuk melihat peluang di tengah
risiko dan ketidakpastian, dengan tujuan menca-
pai keuntungan dan pertumbuhan. Entrepreneur-
ship juga dapat diartikan sebagai kewirausahaan,
di mana karakter tersebut dimiliki oleh seorang
pengusaha (Terra, 2018). Namun, menurut
Bapak Ir. Ciputra, setiap pengusaha belum tentu
memiliki entrepreneurship, namun seorang en-
trepreneur sudah pasti adalah pengusaha. Karak-
teristik seorang pengusaha melibatkan kemam-
puannya untuk mengidentifikasi dan mengejar
peluang yang dianggap sesuai, serta keyakinan-
nya bahwa keberhasilan dapat dicapai (Santoso,
2021). Seorang pengusaha tidak hanya memilih
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usaha secara sembarangan, melainkan mem-
pertimbangkan bidang usaha yang sesuai dengan
kemampuan dan minatnya. Mereka aktif belajar
dan mengamati dengan cermat, mengumpulkan
informasi yang diperlukan, dan menggunakan
pengetahuan tersebut sebagai dasar untuk mem-
bangun usaha. Ketekunan merupakan sifat kunci,
karena pengusaha yakin bahwa mereka dapat
mencapai kesuksesan dalam bidang yang mereka
pilih. Pengusaha juga dikenal karena kemampu-
annya untuk berinovasi dan mengambil risiko,
baik dalam hal mental maupun finansial. Sese-
orang dapat dianggap sebagai pengusaha jika
memenuhi ciri-ciri tersebut.

Perkembangan zaman yang terus berlang-
sung dan maju sering kali menciptakan persaing-
an yang tidak dapat dihindari, terutama dalam
bidang pendidikan. Banyak anak yang sengaja
dibekali dengan pengetahuan tentang cara meng-
hadapi kompetisi belajar yang sehat sejak usia
dini di lingkungan sekolah. Oleh karena itu,
penting untuk mengimplementasikan pembelajar-
an kewirausahaan di sekolah, karena hal ini
dapat mengembangkan kreativitas dan kemandi-
rian siswa. Untuk mencapai tujuan ini, dibutuh-
kan pendidik yang andal, profesional, dan ber-
pengalaman. Inilah mengapa keberadaan seorang
guru yang juga memiliki jiwa kewirausahaan
(teacherpreneur) sangat penting dan dibutuhkan
di era sekarang.

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini,
Universitas Ciputra berpartisipasi dalam mem-
bentuk entrepreneurship pada anak-anak SMA
Citra Berkat. Pembelajaran critical thinking ini
menjadi pembelajaran yang sangat penting, ka-
rena dengan memberikan pembelajaran ini, siswa
mampu meningkatkan dan mengembangkan ke-
mampuan mereka dalam menghadapi kehidupan
di masa depan dan juga saat berkarier (Muhib-
buddin, Artika, & Nurmaliah, 2023). Jiwa entre-
preneurship juga menjadi hal yang penting walau-

pun seseorang bukan entrepreneur, melainkan
skill ini dapat membantu individu dalam mengha-
dapi dunia luar, seperti memecahkan masalah,
memberikan solusi, dan sebagainya (Purwaning-
sih, & Wangid, 2021). Pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa SMA Citra
Berkat. Seperti artinya, pengabdian masyarakat
merupakan implementasi penerapan pengetahu-
an, teknologi, dan seni budaya secara langsung
ke dalam masyarakat melalui lembaga-lembaga
dengan pendekatan ilmiah, sebagai bagian dari
penyebaran konsep Tri Dharma Perguruan Ting-
gi. Hal itu juga menunjukkan tanggung jawab
yang tinggi dalam upaya memajukan kemampuan
masyarakat dengan tujuan mempercepat penca-
paian target pembangunan nasional.

Dalam pengabdian masyarakat kali ini, Uni-
versitas Ciputra menjadi pemandu acara, di
mana seluruh kegiatan dirancang dan diisi oleh
narasumber-narasumber profesional dari Uni-
versitas Ciputra. Pengabdian masyarakat ini di-
adakan tiga hari dua malam di Trawas, tepatnya
di Hotel Vanda. Dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini, Universitas Ciputra mengirimkan
sepuluh mentor di mana masing-masing mentor
membimbing kurang lebih 12–13 murid SMA
Citra Berkat selama tiga hari dan dua malam.
Pada hari pertama, seluruh mentor dibagikan
murid-murid berdasarkan kelompok yang sudah
dibentuk dan melakukan perkenalan singkat.
Selain mentor, Universitas Ciputra juga mengirim
total empat narasumber yang sudah ahli pada
materi critical thinking. Kegiatan pengabdian
masyarakat yang diselenggarakan oleh Universi-
tas Ciputra dan SMA Citra Berkat memiliki
tujuan utama untuk mengevaluasi dan mengem-
bangkan kemampuan berpikir kritis siswa di
lingkungan belajar. Pendekatan pemecahan masa-
lah melibatkan workshop, seminar, permainan,
dan kegiatan pembelajaran inovatif untuk me-
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rangsang dan mengasah kemampuan berpikir
kritis siswa dengan efektif. Dari ketiga aspek
tersebut, siswa SMA Citra Berkat mendapatkan
pembelajaran mendalam melalui lima permainan
yang dipandu oleh pembicara dari Universitas
Ciputra, terutama dalam permainan berpikir
kritis yang menghadirkan pertanyaan-pertanyaan
yang menantang.

Secara keseluruhan, siswa SMA Citra Ber-
kat masih belum sepenuhnya menguasai kemam-
puan berpikir kritis. Oleh karena itu, dilaksana-
kan sesi berpikir kritis sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan tersebut. Sesi ini ber-
tujuan memberikan keterampilan analitis yang
diperlukan untuk mengevaluasi informasi secara
objektif, membuat keputusan yang bijak, dan
menyelesaikan masalah kompleks. Melalui ke-
giatan tersebut, diharapkan siswa dapat meng-
identifikasi serta mengatasi bias, menjadikan
mereka lebih siap menghadapi perubahan dunia
yang terus berlangsung, serta memberikan kon-
tribusi yang lebih bermakna bagi masyarakat.
Dengan fokus pada penelitian dan pengembang-
an kemampuan berpikir kritis siswa, diharapkan
bahwa acara pengabdian masyarakat ini dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam
membentuk generasi yang tangguh dan siap men-
ghadapi tantangan di masa depan (Rachmantika
& Wardono, 2019). Melalui pendekatan kolabo-
ratif, dampak positifnya diharapkan tidak hanya
dirasakan oleh individu, tetapi juga mencapai
tingkat institusional dan masyarakat secara kese-
luruhan. Upaya ini selaras dengan misi pendidikan
untuk menciptakan lingkungan belajar yang res-
ponsif terhadap kebutuhan intelektual dan sosial
siswa di era modern. Berpikir kritis juga memiliki
makna yakni kemampuan pemikir untuk mere-
nungkan objek, isi, atau masalah dengan tujuan
meningkatkan kualitas berpikirnya seseorang.
Hal ini dilakukan dengan cermat mengambil isi
struktural yang terkandung dalam berpikir dan

menerapkan standar intelektual padanya. Berpi-
kir kritis melibatkan logika dan refleksi dalam
mengambil keputusan. Dari sudut pandang ini
dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah
suatu keterampilan yang digunakan untuk meme-
cahkan masalah dengan memanfaatkan berbagai
objek dan konsep. Keterampilan berpikir kritis
dianggap sebagai alat untuk menyelesaikan tan-
tangan baik yang bersifat kontekstual maupun
non-kontekstual (Kusmanto, 2014).

Kemampuan berpikir kritis memiliki signifi-
kansi penting dalam pengembangan siswa. Kete-
rampilan ini dianggap sebagai tujuan utama pen-
didikan karena berfungsi untuk menyiapkan sis-
wa dalam mengenali dan menganalisis kredibilitas
sumber informasi, menunjukkan pengetahuan
sebelumnya, membuat hubungan, serta menarik
kesimpulan. Keterampilan berpikir kritis memfo-
kuskan pada kemampuan menghadapi suatu pe-
ristiwa atau masalah dengan menganalisis faktor-
faktor yang mendasarinya dan mempertimbang-
kan bagaimana permasalahan tersebut dapat tim-
bul (Mao, dkk., 2021). Dengan demikian, kete-
rampilan berpikir kritis mendorong siswa untuk
aktif mencari informasi yang mendukung kebe-
naran. Pentingnya kemampuan berpikir kritis
juga tecermin dalam bidang pendidikan, di mana
memiliki peran penting sebagai dasar pemben-
tukan kecerdasan dan kepribadian anak. Ujian
nasional dan standardisasi izin menambah beban
bagi pengajar, terutama dalam penyampaian ma-
teri. Dengan kemampuan berpikir kritis, diha-
rapkan siswa dapat menikmati dan menyelesai-
kan masalah dengan lebih mudah. Keberhasilan
pembelajaran ini dapat diukur dari tingkat pema-
haman, penguasaan materi, dan prestasi siswa.
Berpikir kritis merupakan kegiatan mental yang
mendukung pemecahan masalah, pengambilan
keputusan, dan memuaskan rasa keingintahuan.
Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis
diharapkan memberikan dampak positif untuk
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masa depan (Hamdani, Prayitno, & Karyanto,
2019).

METODE PELAKSANAAN

Pada tahap awal, para fasilitator dan kakak
mentor melakukan analisis kebutuhan untuk
menentukan persyaratan yang diperlukan dalam
mencapai tujuan pada kegiatan “outing” murid
SMA Citra Berkat, yakni para fasilitator dan
kakak mentor sudah menyiapkan beberapa per-
mainan dan seminar kepada anak-anak SMA
Citra Berkat yang berhubungan dengan “critical
thinking” dan juga untuk mengasah otak dari
murid SMA Citra Berkat. Para fasilitator dan
juga kakak mentor berharap agar murid SMA
Citra Berkat mampu berpikir luas maupun ber-
pikir “outside of the box” dan mampu untuk
memecahkan masalah-masalah yang ada di se-
kitar mereka hanya dengan apa yang mereka
miliki saat itu juga.

Pada tahap pelaksanaan para fasilitator dan
kakak mentor berkumpul di Aula Hotel Vanda
yang berlokasi di Trawas untuk memulai sesi
seminar dari narasumber yang berkaitan dengan
tema dari acara ini, yakni “I Dare to Be an
Entrepreneur”. Isi dari seminar ini berisikan
tentang bagaimana seorang murid bisa menyele-
saikan suatu masalah berdasarkan apa yang
mereka miliki saat itu juga. Setelah itu narasum-
ber juga mengarahkan agar kakak mentor dan
fasilitator untuk membagikan kertas untuk murid
SMA Citra Berkat bermain permainan.

Pada permainan pertama murid SMA Citra
Berkat diberikan kertas lalu menggambarkan
tentang apa yang akan mereka lakukan jika
diberikan sapi untuk mereka kerjakan maupun
olah. Pada permainan kedua murid diberikan
kertas yang berisi tebak nama kota ataupun
daerah berdasarkan gambar yang sudah tergam-

bar di kertas yang telah diberikan, lalu murid
akan menebak nama kota tersebut. Pada per-
mainan ketiga murid diberikan korek api se-
banyak 14 batang yang awalnya disusun memiliki
empat kotak dan murid akan menyusunnya
kembali menjadi 3 kotak yang sama dan jumlah
korek akan dikurangi dua biji. Pada permainan
keempat murid diberikan kertas berisi tentang
permainan kata yang berkaitan tentang critical
thinking. Dan pada permainan yang terakhir
murid dipandu oleh kakak mentor untuk berpe-
gangan tangan dengan posisi melingkar lalu
diberi aba-aba oleh kakak mentor untuk berganti
posisi, setelah mereka berganti posisi mereka
diperintahkan untuk membuat posisi mereka
kembali seperti semula alias melingkar seperti
pada awal bermain permainan tersebut. Pada
tahap evaluasi kakak mentor dan para fasilitator
akan memilih murid yang memenangkan per-
mainan berdasarkan poin terbanyak yang mereka
peroleh dari permainan-permainan sebelumnya
dan kelompok yang sangat mendekati dengan
berpikir “outside of the box”.

Rata-rata murid SMA Citra Berkat sudah
memiliki pikiran untuk berpikir “outside of the
box”. Pendidikan di SMA Citra Berkat berhasil
menciptakan lingkungan yang merangsang pemi-
kiran kreatif dan inovasi. Secara umum siswa di
sekolah ini mempunyai kemampuan berpikir
kreatif yang baik. Mereka tidak hanya mengikuti
kurikulum standar, namun mereka juga didorong
untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan solusi
unik. Pembelajaran di SMA Citra Berkat mendo-
rong siswa untuk berpikir kritis, mengeksplorasi
beragam perspektif dan mengambil risiko inte-
lektual. Hasilnya, para mahasiswa ini mampu
menciptakan Solusi unik, berkontribusi kepada
masyarakat dalam berbagai cara, dan siap meng-
hadapi tantangan masa depan dengan kreativitas
luar biasa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode awal yang diterapkan dalam proyek
pengabdian masyarakat adalah metode observasi.
Observasi merujuk pada tindakan pengamatan
langsung yang dilakukan oleh pihak-pihak yang
terlibat untuk memahami situasi sebenarnya di
lapangan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
informasi secara langsung mengenai kejadian
dan kondisi yang terjadi saat itu juga. Setelah
melakukan acara observasi, dilakukan berbagai
persiapan berupa rangkaian rapat bersama para
dosen dan tim mahasiswa. Rapat ini dilakukan
secara offline di Universitas Ciputra untuk me-
rencanakan berbagai acara yang akan dilakukan
di Hotel Vanda Gardenia, Trawas. Tim kami
sendiri di bagian menjadi berbagai divisi seperti
divisi perlengkapan, laporan, transportasi, benda-
hara, dan ketua pelaksanaan.

Divisi-divisi ini dibagi berdasarkan job desk
mereka masing-masing. Persiapan dimulai tiga
minggu sebelum hari H di mana diadakan rapat
untuk membagi tugas setiap divisi. Setelah rapat,

jeda tiga minggu sebelum hari H digunakan
sebagai persiapan untuk melengkapi persiapan
yang diperlukan saat acara seperti bendera, run-
down acara, merchandise, transportasi, konsep
permainan, dan lain-lain. Acara pengabdian ini
dilakukan secara langsung di Hotel Vanda Gar-
denia, Trawas. Setelah melakukan pengamatan,
para fasilitator dalam sesi “Critical Thinking”
memberikan pengarahan dasar-dasar mengenai
materi, dan melakukan sebuah aktivitas dalam
bentuk permainan. Dalam rangkaian acara per-
tama, dilaksanakan kegiatan permainan di mana
permainan tersebut berupa soal atau teka-teki
berupa 10 nomor. Soal-soal yang diberikan pada
permainan tersebut adalah soal yang dikerjakan
secara kelompok, dan murid-murid diberikan
waktu 10 menit untuk mengerjakan seluruh
soal tersebut. Kemudian, ada pun soal kedua di
mana para dosen sebagai pembicara memberikan
pertanyaan dan seluruh siswa diharapkan untuk
mengetahui teka-teki yang diberikan pembicara.
Apabila seluruh siswa dalam kelompok menge-

Gambar 1 Permainan Teka-Teki Tertulis
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tahui jawaban dari teka-teki dari narasumber
maka mentor dapat mengangkat bendera yang
menandakan bahwa kelompok mereka selesai
dan seluruh anggota kelompok tersebut memiliki
kemampuan berpikir kritis yang cukup baik.

Setelah itu, dilaksanakan permainan criti-
cal thinking yang kedua. Permainan tersebut
adalah permainan menggunakan 12 korek api,
di mana dalam satu batang kelompok harus
membuat korek api yang disusun menjadi tiga
kotak persegi apabila tiga korek api tidak digu-
nakan (total sembilan korek api yang digunakan).

Lalu, memasuki permainan selanjutnya, di
mana permainan tersebut adalah permainan ke-
lompok. Setiap masing-masing kelompok wajib
membentuk lingkaran. Permainan tersebut memi-
liki syarat untuk tidak bergandengan dengan
teman di sebelahnya. Setelah setiap anggota meng-
gandeng temannya (yang tidak di sebelahnya),
setiap kelompok wajib mengembalikan posisi
tubuh dan tangan mereka seperti semula (mem-
bentuk lingkaran bergandengan menghadap ke

depan). Kelompok akan berhasil memenangkan
permainan apabila kelompok tersebut berhasil
menguntai tangan mereka tanpa memutus tangan
mereka dan berbentuk pada posisi semula.

Pada saat melakukan berbagai rencana
kegiatan, ada beberapa hasil yang telah kami
dapatkan dari observasi terhadap siswa. Sebelum
mengikuti kegiatan berpikir kritis, siswa sering
kali terbatas dalam kemampuan mereka untuk
menganalisis informasi. Mereka mungkin
cenderung menerima informasi apa adanya tanpa
pertanyaan lebih lanjut. Selain itu, siswa sering
tidak memeriksa atau mengintip kebenaran
sumber informasi yang mereka gunakan. Mereka
mungkin mudah terpengaruh oleh informasi yang
belum tentu benar. Sebagian besar siswa mungkin
belum mengembangkan keterampilan berpikir
kritis yang kuat dan tidak memiliki pemahaman
yang mendalam tentang cara memecahkan
masalah yang kompleks.

Setelah siswa menerima materi critical
thinking, siswa dapat mengembangkan kemam-

Gambar 2 Permainan Korek Api
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puan untuk menganalisis informasi dengan lebih
cermat dan kritis. Mereka mampu mengidenti-
fikasi permasalahan dari berbagai soal yang dibe-
rikan fasilitator dan menjawabnya berdasarkan
data yang konkret. Pada salah satu permainan
yang berjudul “Bisnis Sapi” di mana siswa disu-
ruh untuk memberikan ide untuk mendapatkan
uang sebanyak-banyaknya dengan hanya menggu-
nakan seekor sapi, siswa dapat mengamati, ber-
tanya, melakukan percobaan, menginterpretasi
data hasil percobaan, menganalisis, dan membuat
kesimpulan, di mana dalam konteks ini adalah
bagaimana cara mendapatkan keuntungan seba-
nyak-banyaknya dari seekor sapi.

Membangun cara berpikir kritis bukanlah
hal yang mudah. Hal ini memerlukan proses
pembentukan yang dilakukan secara terus-mene-
rus, konsisten, yang disertai dengan dukungan
lingkungan. Oleh karena proses yang tidak mu-

dah maka menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis haruslah dimulai sejak anak usia dini.
Inilah hal yang kami para fasilitator harap dapat
diterapkan dalam kehidupan siswa seperti pela-
jaran-pelajaran yang merujuk pada berpikir kri-
tis. Salah satunya adalah matematika di mana
studi membuktikan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan untuk berpikir kritis memiliki kiner-
ja yang unggul dalam pelajaran seperti matema-
tika.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih ditujukan kepada SMA
Citra Berkat yang telah bersedia menjadi mitra
kegiatan pengembangan karakter critical think-
ing bagi para murid. Selain itu, ucapan terima
kasih juga diberikan kepada Universitas Ciputra
Surabaya yang telah memberikan kesempatan

Gambar 3 Permainan Tangan
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untuk memfasilitasi para narasumber untuk mem-
berikan pelatihan pengembangan karakter bagi
para peserta untuk menjadi yang lebih baik lagi.

KESIMPULAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan tekno-
logi, kemampuan berpikir kritis menjadi hal
yang sangat penting. Berpikir kritis membantu
siswa mempertajam keterampilan analitis, mela-
kukan evaluasi objektif terhadap informasi dan
mengambil keputusan bijak. Keterampilan ini
juga membantu siswa mengatasi pemikiran yang
sempit, menyelesaikan masalah kompleks, meng-
identifikasi serta mengatasi bias, dan menghadapi
dunia yang berubah dengan cepat. Semua ini
bertujuan agar individu dapat membuat pilihan
yang terinformasi dan memberikan kontribusi
bermakna bagi masyarakat. Penting untuk selalu
menilai tingkat kemampuan berpikir kritis siswa,
terutama di lingkungan pendidikan. Kegiatan
pengabdian masyarakat antara Universitas Cipu-
tra dan SMA Citra Berkat Surabaya menjadi
salah satu upaya penting untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui work-
shop, permainan, dan kegiatan pembelajaran
inovatif siswa diajarkan cara berpikir kritis secara
efektif. Meskipun masih ada ruang untuk pening-
katan, kegiatan ini memberikan harapan besar
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Dengan fokus pada penyelidikan dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kita
dapat membentuk generasi yang lebih tangguh
dan siap menghadapi tantangan masa depan.
Melalui kolaborasi antara institusi pendidikan
dan masyarakat, dampak positifnya dapat dirasa-
kan tidak hanya oleh individu tetapi juga oleh
masyarakat secara keseluruhan. Hal ini sesuai
dengan misi pendidikan untuk menciptakan ling-
kungan belajar yang responsif terhadap kebu-

tuhan intelektual dan sosial siswa di era mo-
dern.
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